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Tanjung Jabung Barat Tahun 2024.

Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 32
Tahun 2022 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat,
dengan ini kami sampaikan Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Dinas
Kesehatan Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2023 dengan uraian sebagai
berikut:

1. PENDAHULUAN
a. Dasar Hukum Evaluasi

1) Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan

dan Kinerja Instansi Pemerintah.

2) Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah.

3) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah.

4) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

5) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah.
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6) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 89 tahun 2021 tentang Penjenjangan Kinerja Instansi
Pemerintah.

7) Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2026 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 5 Tahun 2021 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan daerah Nomor 6 Tahun 2016.

8) Peraturan Bupati Nomor 25 Tahun 2023 tentang Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Perangkat Daerah.

9) Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 32 Tahun 2022 tentang
Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

10) Keputusan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor: 163/Kep.Bup/Isp/2024
tentang Program Kerja Pengawasan Tahunan Inspektorat Daerah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun Anggaran 2024.

11) Surat Perintah Tugas Inspektur Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor:
800.1.11.1/63/MSPT/2024 tentang Melakukan Pelaksanaan Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Pemerintah (AKIP) Tahun 2024 Pada Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan, Dinas Perumahan dan
Kawasan Permukiman, Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Pariwisata,
Kepermudaan dan Olahraga, Dinas Kesehatan, Dinas Komunikasi dan
Informatika, Inspektorat Daerah, Kecamatan Muara Papalik, Kecamatan
Senyerang, Kecamatan Kuala Betara Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

. Latar Belakang Evaluasi

Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 tahun
2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, bahwa
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) merupakan
rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur yang
dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data,
pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi
pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja
instansi pemerintah.

Untuk mengetahui sejauh mana implementasi SAKIP dilaksanakan
pada Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat, serta untuk mendorong
peningkatan pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan berorientasi hasil,
maka perlu dilakukan evaluasi AKIP atau evaluasi atas implementasi SAKIP
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terhadap OPD dan Kecamatan dalam Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
Evaluasi AKIP ini diharapkan dapat mendorong Pemerintah Kabupaten
Tanjung Jabung Barat dan secara khusus Dinas Kesehatan untuk
berkomitmen dan secara konsisten meningkatkan implementasi SAKIP dalam
mewujudkan capaian kinerja (hasil) yang telah direncanakan.

Pelaksanaan evaluasi AKIP harus dilakukan dengan sebaik-baiknya.
Untuk itu, diperlukan suatu pedoman evaluasi AKIP yang dapat dijadikan
panduan bagi para evaluator. Pedoman evaluasi AKIP tersebut yakni
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah serta Peraturan Bupati Tanjung
Jabung Barat Nomor 32 Tahun 2022 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

Evaluasi AKIP diawali dengan perumusan tujuan evaluasi, kemudian
dilanjutkan dengan penentuan ruang lingkup evaluasi, perancangan desain
evaluasi, menentukan mekanisme pelaksanaan evaluasi, diakhiri dengan
pelaporan dan pengomunikasian hasil evaluasi.

. Tujuan Evaluasi

1) Pelaksanaan evaluasi AKIP secara umum bertujuan untuk mengetahui
sejauhmana AKIP dilaksanakan dalam mendorong peningkatan
pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan berorientasi hasil pada
Instansi Pemerintah.

2) Pelaksanaan evaluasi AKIP secara khusus bertujuan untuk:
a) memperoleh informasi mengenai implementasi SAKIP;
b) menilai tingkat implementasi SAKIP;
¢) menilai tingkat akuntabilitas kinerja;
d) memberikan saran perbaikan untuk peningkatan AKIP; dan
e) memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode

sebelumnya.

d. Ruang Lingkup Evaluasi

1) Ruang lingkup evaluasi AKIP meliputi penyelenggaraan SAKIP sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

2) Evaluasi dilaksanakan terhadap 4 (empat) komponen besar manajemen
kinerja, yang meliputi:
a) Perencanaan Kinerja;
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b) Pengukuran Kinerja;
¢) Pelaporan Kinerja;
d) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal.

Evaluasi AKIP meliputi kegiatan evaluasi terhadap implementasi
SAKIP mulai dari perencanaan kinerja baik perencanaan kinerja jangka
panjang, perencanaan Kinerja jangka menengah, dan perencanaan kinerja
jangka pendek. Termasuk penerapan anggaran berbasis kinerja, pengukuran
kinerja, dan monitoring pengelolaan data kinerja, sampai pada pelaporan hasil
kinerja, serta evaluasi atas pencapaian kinerja.

Dalam penerapannya, ruang lingkup evaluasi AKIP mencakup, antara
lain:

1) Penilaian kualitas perencanaan kinerja yang selaras yang akan dicapai
untuk mewujudkan hasil yang berkesinambungan;

2) Penilaian pengukuran kinerja berjenjang dan berkelanjutan yang telah
menjadi kebutuhan dalam penyesuaian strategi dalam mencapai kinerja;

3) Penilaian pelaporan kinerja yang menggambarkan kualitas atas
pencapaian kinerja, baik keberhasilan/kegagalan kinerja serta upaya
perbaikan/penyempurnaannya yang memberikan dampak besar dalam
penyesuaian strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja berikutnya;

4) Penilaian evaluasi akuntabilitas kinerja internal yang memberikan kesan
nyata (dampak) dalam peningkatan implementasi SAKIP untuk efektifitas
dan efisiensi kinerja; dan

5) Penilaian capaian kinerja atas oufput maupun outcome serta kinerja

lainnya.

Evaluasi AKIP Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dan Kecamatan di
Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2024 dilaksanakan selama 6 (enam)
hari mulai tanggal 24 Juni s/d 29 Juni 2024.

. Metodologi Evaluasi

Metodologi yang digunakan dalam evaluasi AKIP adalah kombinasi
dari metodologi kualitatif dan kuantitatif dengan mempertimbangkan segi
kepraktisan dan kegunaan (kemanfaatan) karena akan disesuaikan dengan
tujuan evaluasi yang telah ditetapkan dan mempertimbangkan kendala yang
ada. Dalam hal ini, evaluator perlu menjelaskan tujuan evaluasi AKIP, aktivitas
evaluasi yang akan dilakukan, serta kendala yang akan ditemukan dalam
evaluasi kepada pihak yang dievaluasi. Langkah pragmatis ini diambil agar
dapat lebih cepat memberikan petunjuk untuk perbaikan implementasi SAKIP
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sehingga dapat menghasilkan rekomendasi hasil evaluasi yang meningkatkan
akuntabilitas kinerja.
Teknik dalam evaluasi yang digunakan dalam pelaksanaan evaluasi

AKIP, antara lain:

1) Cheklist Pengumpulan Data dan Informasi
Cheklist kebutuhan data dan informasi berisi daftar dokumen, data,
dan/informasi yang dibutuhkan dalam pelaksanaan evaluasi AKIP,
sehingga pihak penyedia informasi dan data (responden) dapat memenuhi
kebutuhan tersebut.

2) Komunikasi melalui Tanya Jawab Sederhana
Komunikasi dapat dilakukan dengan wawancara secara langsung,
maupun melalui media telekomunikasi yang tersedia, seperti telepon, chat,
ataupun digital meeting. Dalam hal ini, sebaiknya disiapkan terlebih dahulu
jadwal dan catatan mengenai hal-hal atau materi yang akan ditanyakan.

3) Observasi
Merupakan teknik pengumpulan data dan informasi dengan melakukan
pengamatan terhadap suatu aktivitas. Observasi di sini dimaksudkan
dalam pengertian sempit, yaitu observasi dengan menggunakan alat
indera seperti mengunjungi lokasi dalam rangka mengamati proses dan
jalannya aktivitas.

4) Studi Dokumentasi
Merupakan teknik mengumpulan data dan informasi yang tidak secara
langsung ditujukan kepada atau diperoleh dari instansi pemerintah/unit
kerja yang dievaluasi, melainkan melalui sumber literasi lain seperti
peraturan perundangan dan media informasi baik cetak maupun
elektronik/digital.

Gambaran Umum Unit Kerja
Dinas Kesehatan Kabupaten Tanjung Jabung Barat dibentuk
berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2026 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah, sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 5 Tahun 2021
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan daerah Nomor 6 Tahun 2016.
Berdasarkan Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 25 Tahun
2023 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah, bahwa
Dinas Kesehatan menyelenggarakan fungsi:
1) perumusan kebijakan di bidang kesehatan masyarakat, pencegahan dan
pengendalian penyakit, pelayanan kesehatan, kefarmasian, alat kesehatan
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dan Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga (PKRT) serta sumber daya
kesehatan;

2) pelaksanaan kebijakan di bidang kesehatan masyarakat, pencegahan dan
pengendalian penyakit, pelayanan kesehatan, kefarmasian, alat kesehatan
dan perbekalan kesehatan rumah tangga (PKRT) serta sumber daya
kesehatan;

3) pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang kesehatan masyarakat,
pencegahan dan pengendalian penyakit, pelayanan kesehatan,
kefarmasian, alat kesehatan dan perbekalan kesehatan rumah tangga
(PKRT) serta sumber daya kesehatan;

4) pelaksanaan administrasi dinas sesuai dengan lingkup tugasnya; dan

5) pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas
dan fungsinya

Berdasarkan permasalahan yang ada dalam menjalankan tugas pdkok
dan fungsinya Dinas Kesehatan Kabupaten Tanjung Jabung Barat
mengidentifikasi isu-isu strategis antara lain :

1) Mutu pelayanan Kesehatan yang sesuai standar.

2) Penurunan Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angkal Kematian Bayi (AKB).

3) Pencegahan dan percepatan penurunan prevalensi stunting dan wasting.

4) Pembudayaan Prilaku Hidup Sehat melalui Germas.

5) Menyelenggaraan penemuan Faktor risiko surveliana penyakit dengan
mengintegrasikan dalam system pencegahan dan pengendalian penyakit
menular dan tidak menular di fasilitas Kesehatan serta penguatan healty
security (keamanan Kesehatan) penanganan pandemic.

6) Cakupan imunisasi lengkap.

7) Jaminan Kesehatan Nasional.

Tujuan jangka menengah Dinas Kesehatan adalah meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat, dengan 5 (lima) sasaran yakni:
1) Meningkatnya pemerataan akses dan mutu pelayanan kesehatan.
2) Meningkatnya kualitas pelayanan kesehatan masyarakat.
3) Meningkatnya kualitas gizi masyarakat.
4) Meningkatnya pemberantasan penyakit menular dan tidak menular.
5) Meningkatnya kualitas pelayanan publik dan kinerja perangkat daerah.

. Gambaran Umum Implementasi SAKIP Unit Kerja
Implementasi SAKIP meliputi kegiatan evaluasi terhadap perencanaan
kinerja dan perjanjian kinerja termasuk penerapan anggaran berbasis kinerja,
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pelaksanaan program dan kegiatan, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja,
evaluasi internal serta pencapaian kinerja. Informasi kinerja yang
dipertanggungjawabkan dalam laporan kinerja bukanlah satu-satunya yang
digunakan dalam menentukan nilai dalam evaluasi, akan tetapi juga termasuk
berbagai hal pengetahuan yang dapat dihimpun guna mengukur keberhasilan
ataupun keunggulan Perangkat Daerah.

Secara umum, implementasi SAKIP pada Dinas Kesehatan cukup
baik. Dokumen Perencanaan kinerja telah dilakukan perbaikan sehingga
secara umum sasaran yang ditetapkan telah berorientasi hasil dan indicator
kinerja telah SMART. Terlihat masih perlu adanya sedikit perbaikan pada unit
kerja, serta komitmen dalam manajemen kinerja.

Pengukuran kinerja telah dilaksanakan sampai dengan level eselon IV,
akan tetapi pengukuran kinerja belum dilakukan menggunakan bantuan
teknologi, masih bersifat formalitas sehingga capaian kinerja yang dihasilkan
belum sepenuhnya andal.

Penyajian informasi pada Laporan Kinerja cukup memadai, tapi periu
penambahan penyajian informasi sebagaimana yang dikehendaki oleh
peraturan sehingga substansi informasi pada laporan kinerja dapat dijadikan
rujukan dan pedoman dalam pengambilan keputusan dan perbaikan kinerja
kedepan.

Untuk itu Dinas Kesehatan periu untuk fokus pada pemanfaatan
dokumen perencanaan, menyusun pengukuran kinerja yang memadai,
melakukan evaluasi kinerja secara berkala dan menyusun laporan kinerja
dengan penyajian data yang andal, kemudian dilakukan pengkategorian
dengan tujuan untuk memetakan tingkat efektivitas dan efisiensi penggunaan
anggaran instansi pemerintah.

. Tindak Lanjut Hasil Evaluasi Tahun Sebelumnya

Berdasarkan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja terhadap Dinas Kesehatan
Kabupaten Tanjung Jabung Barat tahun sebelumnya (2023) mendapatkan
nilai 76,05 dengan kategori Sangat Baik yakni Penilaian tersebut menunjukkan
sistem Akuntabilitas yang sangat baik ditandai dengan mulai terwujudnya
efisiensi penggunaan anggaran dalam mencapai kinerja, memiliki sistem
manajemen kinerja yang andal dan berbasis teknologi informasi, serta
pengukuran kinerja telah dilakukan sampai ke level eselon 3. pada
rekomendasi untuk perbaikan yang telah diberikan, Dinas Kesehatan telah
menindaklanjuti semua rekomendasi tersebut.
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2. GAMBARAN HASIL EVALUASI
a. Kondisi, berupa gambaran baik maupun catatan kekurangan tentang
kondisi sebelum, sesudah, serta dampak keberhasilan pada:
Nilai hasil akhir dari penjumlahan komponen-komponen
memberikan gambaran tingkat AKIP, dengan kategori predikat sebagai
berikut:

Sangat Memuaskan
Telah terwujud Good Govemance. Seluruh
kinerja dikelola dengan sangat memuaskan di
1 AA >80-~100 | seluruh unit kerja. Telah terbentuk pemerintah
yang yang dinamis, adaptif, dan efisien
(Reform). Pengukuran kinerja telah dilakukan
sampai ke level individu.

Memuaskan

Terdapat gambaran bahwa instansi
pemerintah/unit kerja dapat memimpin
perubahan dalam mewujudkan pemerintahan
berorientasi hasil, karena pengukuran kinerja
telah dilakukan sampai ke level eselon
4/Pengawas/Subkoordinator.

2 A > 80-90

Sangat Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat baik
pada 2/3 unit kerja, baik itu unit kerja utama,
maupun unit kerja pendukung. Akuntabilitas
yang sangat baik ditandai dengan mulai

3 BB >70-80 terwujudnya efisiensi penggunaan anggaran
dalam mencapai kinerja, memiliki sistem
manajemen kinerja yang andal dan berbasis
teknologi informasi, serta pengukuran kinerja
telah dilakukan sampai ke level eselon 3/
koordinator.

Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah baik
pada 1/3 unit kerja, khususnya pada unit kerja
4 B > 80 — 70 utama. Terlihat masih perlu adanya sedikit
perbaikan pada unit kerja, serta komitmen
dalam manajemen kinerja. Pengukuran kinerja
baru dilaksanakan sampai dengan level eselon
2 / unit kerja.

Cukup (Memadai)

Terdapat gambaran bahwa AKIP cukup baik.
5 CcC >50-60 Namun demikian, masih periu banyak
perbaikan walaupun tidak mendasar khususnya
akuntabilitas kinerja pada unit kerja.

Kurang

Sistem dan tatanan dalam AKIP kurang dapat
6 C > 30 - 50 diandalkan. Belum terimplementasi system
manajemen kinerja sehingga masih periu
banyak perbaikan mendasar di level pusat.

Sangat Kurang

Sistem dan tatanan dalam AKIP sama sekali
tidak dapat diandalkan. Sama sekali belum
7 D >0-30 terd_apat penerapan manajemen kinerja
sehingga masih periu banyak
perbaikan/perubahan yang sifatnya sangat
mendasar, khususnya dalam implementasi
SAKIP.
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Hasil Evaluasi atas masing-masing komponen kinerja adalah sebagai

berikut:
1) Pengukuran Kinerja

2)

Dinas Kesehatan Kabupaten Tanjung Jabung Barat telah menyusun
dokumen perencanaan kinerja yang mencakup RPJMD yang selanjutnya
dijabarkan dalam Rencana Strategis (Renstra), Perencanaan Kinerja
(Renja ), Indikator Kinerja Utama (IKU), Perjanjian Kinerja (PK), dan
dokumen perencanaan lainnya. Dinas Pariwisata Kepemudaan dan
Olahraga Kabupaten Tanjung Jabung Barat juga telah memiliki sasaran
dan indikator kinerja yang lebih berorientasi hasil, hal ini merupakan
dampak dari perbaikan sistem manajemen kinerja yang ditunjukkan pada
meningkatnya komitmen pimpinan dan staf dalam memperbaiki kualitas
perencanaan kinerja .

Pengukuran Kinerja

Dinas Kesehatan Kabupaten Tanjung Jabung Barat telah melakukan
pengukuran secara berkala atas realisasi kinerja dan telah memiliki
rencana aksi untuk pencapaian kinerja. Dokumen Indikator Kinerja Utama
(IKU) yang dilengkapi pedoman formulasi perhitungan juga telah disusun
untuk mendukung pelaksanaan pengukuran kinerja dan lebih
mengoptimalkan Pengumpulan data kinerja dan pengukuran data kinerja
Dinas Kesehatan Kabupaten Tanjung Jabung Barat pada Aplikasi E-
SAKIP hanya dimanfaatkan sebatas penginputan dan pada penggunaan
google drive untuk pengumpulan pencapaian data kinerja, tapi belum
dilakukan monitoring dan pemantauan secara berkala

3) Pelaporan Kinerja

Dinas Kesehatan Kabupaten Tanjung Jabung Barat telah menyusun
laporan kinerja Tahun 2023. Laporan kinerja tersebut telah menyajikan
realisasi kinerja yang telah diperjanjikan tapi belum sepenuhnya
mengungkapkan informasi yang terkait sebagai  Analisis
keberhasilan/kegagalan mencapai target kinerja dan Sebagian besar telah
mengungkapkan informasi terkait efisiensi yang mempertimbangkan

efektivitas dengan capaian kinerja sebagai Upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja kedepan.

4) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal

Dinas Kesehatan Kabupaten Tanjung Jabung Barat telah melakukan
evaluasi atas implementasi SAKIP dengan menindakianjuti atas
rekomendasi dari evaluasi SAKIP yang telah dilakukan oleh Inspektorat
Daerah dan seluruh rekomendasi yang ada telah ditindaklanjuti.
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Namun demikian, masih terdapat hal yang perlu diperhatikan dalam
pengukuran kinerja diantaranya yaitu belum ada bukti menyusun
perbaikan dan peningkatan kinerja dari segi mana saja sebagai hasil dari
tindaklanjut LHE SAKIP yang menggambarkan hasil evaluasi SAKIP
berdampak pada peningkatan capaian kinerja.

b. Rekomendasi
Berdasarkan uraian di atas serta dalam rangka lebih mengefektifkan
penerapan akuntabilitas kinerja, kami merekomendasikan beberapa hal

sebagai berikut:

1) Melakukan perbaikan dan mempertahankan dokumen perencanaan pada
setiap level organisasi yang telah memiliki nilai yang baik, sehingga tujuan
dan sasaran strategis menjadi berorientasi hasil, sesuai dengan mandat
organisasinya, dan menjawab isu-isu strategis yang harus diselesaikan;

2) Memaksimalkan penggunaan aplikasi SIMEKA di dalam penilaian kinerja
dan melakukan verifikasi berkala terhadap kebenaran dan keakuratan data
kinerja yang telah dikumpulkan dengan memanfaatkan goggle drive.

3) Melakukan monitoring dan pemantauan secara berkala terhadap
pengukuran capaian kinerja yang dilakukan dengan memanfaatkan goggle
drive.

4) Pada laporan Kinerja sebaiknya menyajikan dan menginfokan efisiensi
Sumber Daya Manusia.

5) Terhadap setiap pencapaian target perjanjian kinerja kepala dinas
disajikan didalam LKJiP dalam rangka mencapai target kinerja sebaiknya
menginfokan upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja.

6) Agar menyusun perbaikan dan peningkatan kinerja dari segi mana saja
sebagai hasil dari tindaklanjut LHE SAKIP.

3. PENUTUP
a. Simpulan

Hasil Evaluasi menunjukkan bahwa Dinas Kesehatan memperoleh nilai
78,04 atau predikat “BB". Penilaian tersebut menunjukkan sistem
Akuntabilitas yang sangat baik Sangat Baik pada 2/3 unit kerja, baik itu
unit kerja utama, maupun unit kerja pendukung. Akuntabilitas yang
sangat baik ditandai dengan mulai terwujudnya efisiensi penggunaan
anggaran dalam mencapai kinerja, memiliki sistem manajemen kinerja
yang andal dan berbasis teknologi informasi, serta pengukuran kinerja
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telah dilakukan sampai ke level eselon 3/ koordinator. Rincian penilaian
tersebut adalah sebagai berikut:

1 Perencanaan Kinerja 30% 23,35

2 | Pengukuran Kinerja 30% 22,20

3 | Pelaporan Kinerja 15% 11,91

4 Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 25% 2058
Internal

Nilai Akuntabilitas Kinerja 100% 78,04

b. Dorongan Terhadap Implementasi SAKIP yang Lebih Baik

Implementasi SAKIP yang lebih baik akan mempercepat pelaksanaan
Reformasi Birokrasi, untuk mewujudkan pemerintahan yang bersih dan
akuntabel, pemerintahan yang kapabel, serta meningkatnya kualitas
pelayanan publik kepada masyarakat.

Keberhasilan pelaksanaan evaluasi AKIP diharapkan dapat
mewujudkan tujuan dari implementasi SAKIP itu sendiri, yaitu meningkatnya
kinerja Dinas Kesehatan serta meningkatnya akuntabilitas Dinas Kesehatan
terhadap kinerjanya.

Demikian disampaikan hasil evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah sebagai penerapan manajemen kinerja Tahun 2024 pada Dinas
Kesehatan Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Kami mengharapkan agar saudara
beserta seluruh jajaran memberikan perhatian yang lebih besar pada upaya
penerapan SAKIP pada Dinas Kesehatan dan menindaklanjuti rekomendasi yang
kami berikan.

Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih. <
INSPEKTUR DA RA/
; P
P
S~

Drs. ENCEP JARKASIH, CGCAE
Pembina Utama Muda
NIP. 19701201 199009 1 001

Tembusan Kepada Yth:
1. Bapak Bupati Tanjung Jabung Barat di Kuala Tungkal;
2. Bapak Wakil Bupati Tanjung Jabung Barat di Kuala Tungkal.
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KERTAS KERJA EVALUASI

AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH

KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
DINAS KESEHATAN
TAHUN EVALUASI 2024

No

Komponen/ Sub Komponen/
Kriteria

Unit Satker

Bobot

Jawaban

Nilai

Catatan

Penjelasan

Ket

PERENCANAAN KINERJA

30,00

0,778187

23,35

la

Dokumen Perencanaan kinerja
telah tersedia

6,00

92,50%

5,55

Kriteria:

Terdapat dokumen perencanaan
kinerja jangka menengah.

0,90

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh komponen dokumen
perencanaan jangka menengah sesuai
mandat;

B. apabila sebagian (>75% - <100%)
komponen dokumen perencanaan
jangka menengah sesuai mandat;

CC. apabila sebagian (>50% - 75%)
komponen dokumen perencanaan
jangka menengah sesuai mandat;

C. apabila komponen dokumen
perencanaan jangka menengah tidak
sesuai mandat;

D. belum terdapat dokumen
perencanaan jangka menengah.

Sesuai Mandat:

Renstra : Tujuan, Indikator
Tujuan, Target, Sasaran,
Indikator Sasaran, Target

Terdapat dokumen perencanaan
kinerja jangka pendek.

0,90

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh komponen dokumen
perencanaan jangka pendek sesuai
mandat;

B. apabila sebagian (>75% - <100%)
komponen dokumen perencanaan
jangka pendek sesuai mandat;

CC. apabila sebagian (>50% - 75%)
komponen dokumen perencanaan
jangka pendek sesuai mandat;

C. apabila komponen dokumen
perencanaan jangka pendek tidak
sesuai mandat

D. belum terdapat dokumen
perencanaan jangka pendek.

Perjanjian Kinerja : Sasaran,

Indikator Sasaran, Target
Renja OPD : Sasaran,
Indikator Sasaran, Target,
program, kegiatan,
subkegiatan dan anggaran

Terdapat dokumen perencanaan
aktivitas yang mendukung kinerja.

0,90

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh dokumen
perencanaan aktivitas sesuai mandat;
B. apabila sebagian (>75% - <100%)
dokumen perencanaan aktivitas sesuai
mandat;

CC. apabila sebagian (>50% - 75%)
dokumen perencanaan aktivitas sesuai
mandat;

C. apabila sebagian (>25% - 50%)
dokumen perencanaan aktivitas sesuai
mandat;

D. apabila dokumen perencanaan
aktivitas tidak sesuai mandat/belum
terdapat dokumen perencanaan
aktivitas.

Sesuai Mandat:

Rencana aksi : Sasaran,
Indikator Sasaran, Target,
program, kegiatan,
indikator kegiatan/output,
target

Terdapat dokumen perencanaan
anggaran yang mendukung
kinerja.

1,00

Ya, apabila terdapat dokumen
perencanaan anggaran

DPA PD




No

Komponen/ Sub Komponen/
Kriteria

Bobot

Unit Satker

Jawaban

Nilai

Catatan

Penjelasan

Ket

1b

Dokumen Perencanaan kinerja
telah memenuhi standar yang
baik, yaitu untuk mencapai hasil,
dengan ukuran kinerja yang
SMART, menggunakan
penyelarasan (cascading)
disetiap level secara logis, serta
memperhatikan kinerja bidang
lain (crosscutting)

9,00

71,54%

6,44

Kriteria:

1

Dokumen Perencanaan Kinerja
telah diformalkan.

BB

0,80

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh dokumen
perencanaan kinerja telah diformalkan;
B. apabila sebagian (>75% - <100%)
dokumen perencanaan kinerja telah
diformalkan;

CC. apabila sebagian (>50% - 75%)
dokumen perencanaan kinerja telah
diformalkan;

C. apabila sebagian (>25% - 50%)
dokumen perencanaan kinerja telah
diformalkan;

D. apabila dokumen perencanaan
kinerja belum diformalkan;

E. belum terdapat dokumen
perencanaan kinerja jangka pendek.

Renstra, renja, IKU, PK
eselon I, eselon lll, eselon
v

Dokumen Perencanaan Kinerja
telah dipublikasikan tepat waktu.

BB

0,80

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh dokumen
perencanaan kinerja telah dipublikasikan
tepat waktu;

B. apabila sebagian (>75% - <100%)
dokumen perencanaan kinerja telah
dipublikasikan tepat waktu;

CC. apabila sebagian (>50% - 75%)
dokumen perencanaan kinerja telah
dipublikasikan tepat waktu;

C. apabila sebagian (>25% - 50%)
dokumen perencanaan kinerja telah
dipublikasikan tepat waktu;

D. apabila dokumen perencanaan
kinerja tidak dipublikasikan;

E. belum terdapat dokumen
perencanaan kinerja.

Sudah Jelas

renstra, renja, IKU, PK
eselon 11, 1ll, dan IV
Dianggap tepat waktu
apabila dokumen di
upload dalam website IP
sesuai waktu berjalan

Dokumen Perencanaan Kinerja
telah menggambarkan Kebutuhan
atas Kinerja sebenarnya yang
perlu dicapai.

0,70

B. Masih terdapat isu yang
belum terakomodir di
Renstra

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) isu strategis
tertuang dalam Renstra;

B. apabila sebagian besar (>75% -
<100%) isu strategis tertuang dalam
Renstra;

CC. apabila sebagian besar (>50% -
75%) isu strategis tertuang dalam
Renstra;

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%)
isu strategis tertuang dalam Renstra;

D. apabila tidak ada (<25%) isu strategis
tertuang dalam Renstra.

Isu strategis menjadi
dasar penetapan kondisi
yang ingin dicapai
(tujuan/sasaran strategis)
Permasalahan strategis
yang terkawal dalam
RENSTRA Bab 3 dan 4.
Dapat dilengkapi dengan
melihat juga dokumen
jangka pendek




Komponen/ Sub Komponen/

Unit Satker

No . Bobot Catatan Penjelasan Ket
Kriteria Jawaban | Nilai
4.1 ?jﬂ?j/g:;z\?z:r?)nt;:?;elas AA. Jika seluruh kri.teria telah terpenuhi
menggambarkan kondisi kinerja (10.(;%2 dan;ela;lh dlpertal;lagnkan dalam
: . setidaknya 5 tahun terakhir Lo . . .
yang akan dicapal. (RENSTRA) A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi ﬁg;?ﬂjatl)iggr;iqgiza;lu
(100%) dan telah dipertahankan dalam output penting
setidaknya 1 tahun terakhir - bukan proses/kegiatan
BB. apabila seluruh (100%) - menggambarkan kondisi
tujuar.wlsasa.ran tgrtuang dalam Renstra atau output penting yang
. beror|eqta3| haS|I'; ingin diwujudkan atau
B. Masih ada sasaran yang |B. apabila sebagian besar (>75%- seharusnya terwujud
B 0,70 |belum sepenuhnya <100%) tujuan/sasaran tertuang dalam | terkait dengan isu
berorientasi hasil. Renstra berorientasi hasil; strategis organisasi
CC. apabila sebagian besar (>50% - - sesuai dengan tugas dan
75%) tujuan/sasaran tertuang dalam . s
. . . fungsi organisasi
Renstra berorientasi hasil; Melihat bahasa rumusan
C. apabila sebagian kecil (>25%- 50%) hasil juga, apakah sudah
tujuan/sasaran tertuang dalam Renstra menunjuk’kan kondisi
berorientasi hasil; atau belum
D. apabila tidak ada (<25%) |
tujuan/sasaran tertuang dalam Renstra
berorientasi hasil.
4.2 ?jﬂ?:lg:;]\?;r?)nt;::;elas AA. Jika seluruh kri.teria telah terpenuhi
menggambarkan kondisi kinerja (10.0%) dan telah d|pertah_ankan dalam
yang akan dicapai. (PK) setidaknya 5 tahun terakhir Kriteria berorientasi hasil:
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi [ berkualitas outcome ata.u
(100%) dan telah dipertahankan dalam output penting
setidaknya 1 tahun terakhir - bukan proses/kegiatan
BB. apabila seluruh (100%) - menggambarkan kondisi
tujuar.wlsasa.ran tgrtuang dalam PK atau output penting yang
. beror|eqta3| haS|I'; ingin diwujudkan atau
B. Masih ada sasaran yang |B. apabila sebagian besar (>75%- seharusnya terwujud
B 0,70 [belum sepenuhnya <100%) tujuan/sasaran tertuang dalam | terkait dengan isu
berorientasi hasil. PK berorientasi hasil; strategis organisasi
CC. apabila sebagian besar (>50% - - sesuai dengan tugas dan
75%) tujuan/sasaran tertuang dalam PK . s
berorientasi hasil; ];\L/ljn?: (t)rgar?lsa&
C. apabila sebagian kecil (>25%- 50%) haeslil j{tgaa a?asai;l:\r?ljzaa?\
tujuan/sasaran tertuang dalam PK menunjuk’kan kondisi
berorientasi hasil; atau belum
D. apabila tidak ada (<25%) '
tujuan/sasaran tertuang dalam PK
berorientasi hasil.
5.1 |Ukuran Keberhasilan (Indikator
Kinerja) telah memenuhi kriteria Kriteria ukuran
SMART. (RENSTRA) keberhasilan yang baik;
SMART
AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi ;Jesr%ﬁg;’k;:ak
(10.0%) dan telah dipertahgnkan dalam |- Measureable: Dapat
setidaknya 5 tahun terakhir ~ |diukur, dapat diidentifikasi
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi satuan atau parameternya
(100%) dan telah dipertahankan dalam | Achievable: Dapat
setidaknya 1 tahun terakhir dicapai rele\./an dengan
BB. apabila seluruh (100%) indikator tugas fl’Jngsinya
kinerja memenuhi kriteria SMART (domainnya) dan dalam
B. Masih terdapat indikator |B. apabila sebagian besar (>75% - kendalinya (contollable)
B 0,70 |kinerja yang belum <100%) indikator kinerja memenuhi - Relevance: Terkait
SMART. kriteria SMART langsung de.ngan
CC. apabila sebagian kecil (>50% - (merepresentasikan) apa
75%) indikator kinerja memenuhi kriteria .
SMART: yar-ng akan diukur
C. apabila sebagian kecil (>25% - 50%) ;Igrﬁqizzgim'\t?gzsu
indikator kinerja memenubhi kriteria kurun waktu tertentu
SMART; . .
D. apabila tidak ada (<25%) indikator ufu”r‘;‘:]pk:;;'r;aeg'l ;‘r‘]”;:‘r:‘g
kinerja memenuhi kriteria SMART ada harus cukup
mengindikasikan
tercapainya tujuan,
sasaran dan hasil program
52 zilzuer:}l;\)f:lzir:qa;lrl]aer;ﬂ;idll(l:;;cr)ira AA. Jika seluruh kri.teria telah terpenuhi
SMART. (PK) (100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir
BB. apabila seluruh (100%) indikator
kinerja memenuhi kriteria SMART
B. Masih terdapat indikator |B. apabila sebagian besar (>75% -
B 0,70 |kinerja yang belum <100%) indikator kinerja memenuhi

SMART.

kriteria SMART

CC. apabila sebagian kecil (>50% -
75%) indikator kinerja memenuhi kriteria
SMART;

C. apabila sebagian kecil (>25% - 50%)
indikator kinerja memenubhi kriteria
SMART;

D. apabila tidak ada (<25%) indikator
kinerja memenuhi kriteria SMART




Komponen/ Sub Komponen/

Unit Satker

No . Bobot Catatan Penjelasan Ket
Kriteria Jawaban | Nilai
6 Ir:glrt(;;rmﬁgre;iL;igann&ii(lzﬁé:jjah AA. Jika seluruh kri.teria telah terpenuhi
Utama yang harus dicapai, (10.0%) dan telah d|pertah_ankan dalam
tertuang secara berkelanjutan setidaknya 5 tahun terakhir
(sustainable - tidak sering diganti A. Jika seluruh kritgria telah terpenuhi
dalam 1 periode Perencanaan (10.0%) dan telah d|pertah§ nkan dalam N
Strategis). setidaknya 1 tahun terakhir Kriteria ini berlaku dengan
BB. apabila seluruh (100%) IKU asumsi IKU yang
menggambarkan Kinerja utama, dan diformalkan telah
B. Dokumen IKU tertuang di dalam dokumen memenghi kriteri'a IKU. '
menggambarkan|Kinera perencqnaan yang bal.k seperti Spesifik,
B 0.70 lutama. namun belum B. apabila seluruh (.100.%) IKU Dapat D|u.kur.dan Relevan
' tertuar’lg di seluruh menggambarkap Kinerja utama, namun |dengan .Kmer.Ja Utama K/L
TR PR tidak tertuang di dalam dokumen atau Unit Kerja, dan
’ perencanaan tertuang dalam dokumen
CC. apabila sebagian besar (>75% - perencanan kinerja
<100%) indikator kinerja memenuhi (minimal di RPJMD dan
kriteria SMART PK)
C. apabila sebagian kecil (>25% - 75%)
indikator kinerja memenubhi kriteria
SMART
D. apabila tidak ada (<25%) indikator
kinerja memenuhi kriteria SMART
71 -Fciigitcgigg:Li?ﬁaeszagai)iﬁg:capai AA. Jika seluruh kri.teria telah terpenuhi |[Kriteria Target yg baik:
(achievable), menantang, dan (10.0%) dan telah dlpertah_ankan dalam - Menggambarkan suatu
realistis. (Renstra) setidaknya 5 tahun terakhir tingkatan tertentu yang
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi  |seharusnya dicapai
(100%) dan telah dipertahankan dalam [(termasuk tingkatan yang
setidaknya 1 tahun terakhir standar, generally
B. Mmasih ada sebagian |BB. apabila seluruh (100%) target accepted)
B 070 dokumen perencanaan sesuai dengan kriteria - Selaras dengan
"~ |kinerja belum sesuai B. apabila sebagian besar (>75%- RPJMN/Renstra;
kriteria <100%) target sesuai dengan kriteria - Berdasarkan (relevan
CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) [dgn) indikator yg SMART;
target sesuai dengan kriteria - Berdasarkan basis data
C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) [yang memadai
target sesuai dengan kriteria - Berdasarkan argumen
D. apabila tidak ada (<25%) target dan perhitungan yang
sesuai dengan kriteria logis
72 ;Z:gigigg:&?r:ae?jzagai?;?rd?capai AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
. (100%) dan telah dipertahankan dalam
(achleyable), menantang, dan setidaknya 5 tahun terakhir
realistis. (PK) A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir
Mmasih ada sebagian BB. apabila seluruh (100%) target
B 070 dokumen perencanaan sesuai dengan kriteria
"~ |kinerja belum sesuai B. apabila sebagian besar (>75%-
kriteria <100%) target sesuai dengan kriteria
CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%)
target sesuai dengan kriteria
C. apabila sebagian kecil (>25%-50%)
target sesuai dengan kriteria
D. apabila tidak ada (<25%) target
sesuai dengan kriteria
8 iier:z?al?r(])grl:;;%zzigzaﬁjtﬂngan AA. Jika seluruh kri.teria telah terpenuhi
yang berkesinambungan, serta (sfa?i?jz)lzni/zn;?;hu:Ifeeriatirk:frmkan dalam
Zil,;:ﬁ czn;Zir Ziﬁoer,:gslllgj esllz e)\/t? S'Sin A. Jika seluruh kritgria telah terpenuhi
(Cascading). (100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir
BB. apabila pohon kinerja telah
Lo : (cascading) pada level:
Pohon kinerja telah pohon kinerja dan te'?h d{mgnfaatk.zfm - Strategis : berupa hasil
A et e dalam pgrencanaap klperja instansi; (result)
: . . B. apabila pohon kinerja telah mengacu S
instansi dan sesuai dengan N . . - taktikal : berupa
o o pohon kinerja instansi dan sesuai . . :
prinsip-prinsip penyusunan dengan prinsip-prinsip penyusunan efektivitas/hasil dari
B 0,70 |pohon kinerja, namun sebuah program

belum sepenuhnya
dimanfaatkan dalam
perencanaan kinerja
instansi

pohon kinerja, namun belum
sepenuhnya dimanfaatkan dalam
perencanaan kinerja instansi;

CC. apabila pohon kinerja telah
mengacu pohon kinerja instansi dan
sesuai dengan prinsip-prinsip
penyusunan pohon kinerja, namun
belum dimanfaatkan dalam perencanaan
kinerja instansi;

C. apabila pohon kinerja belum
mengacu pohon kinerja instansi dan
belum memenuhi prinsip-prinsip
penyusunan pohon kinerja;

D. Belum menyusun pohon kinerja.

- operasional : berupa
penyelesaian dari suatu
kegiatan/aktivitas

Prinsip : Logis, Empiris,
dan Material




Komponen/ Sub Komponen/

Unit Satker

No . Bobot Catatan Penjelasan Ket
Kriteria Jawaban | Nilai
? Eqiﬁrt])(:irl](zini:;gfn?Zs?igr?;[ang AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
hubungan kinerja, strategi, (100%) dan telah dipertahankan dalam
kebijakan, bahkan aktivitas antar setiQaknya ° tahu.n tgrakhir ) )
bidang/dengan tugas dan fungsi A. Jika seluruh krltgrla telah terpenuhi Crosscut.tlng pada Ievel:.
lain yang berkaitan (Crosscutting). hon kineria telah (100%) dan telah dipertahankan dalam |- Strategis : berupa hasil
Po or? lne_r!a e_a. . setidaknya 1 tahun terakhir (result)
m‘zzgg‘:zggﬁ;:mﬂzﬁ un BB. apabil:.:llpohpn. kingrjatelah - taktlik.al : berupa .

B 0,70 belum melibatkan ’instansi mengidentifikasi kinerja urusan/sektor |efektivitas/hasil dari
pengampu dalam lain dan melibatkan in_stan_si pengampu [sebuah program
perencanaan kinerja dalam perencanaan kinerja - operasional : berupa

B. apabila pohon kinerja telah penyelesaian dari suatu
mengidentifikasi kinerja urusan/sektor |kegiatan/aktivitas
lain, namun belum melibatkan instansi
pengampu dalam perencanaan kinerja
c. Belum ada crosscutting
1 i?fe?a%i%iwigﬁgr:ass?ndearjna. AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir
BB. apabila seluruh (100%) pegawai
merumuskan dan menetapkan
perencan_aan_ klperja ygng selaras Perencanaan kinerja
dengan kinerja instansi N
sebagian besar (>75- B. apabila sebagian besar (>75-<100%) ?iia\;\gg SKP terbaru
<100%) pegawai pegawai merumuskan dan menetapkan | memiliki hubungan
B 0,70 merumuskan dan perencanaan kinerja yang selaras keterkaitan/kausalitas

Setiap unit/satuan kerja
merumuskan dan menetapkan
Perencanaan Kinerja.

menetapkan perencanaan
kinerja yang selaras
dengan kinerja instans

dengan kinerja instansi

CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%)
pegawai merumuskan dan menetapkan
perencanaan kinerja yang selaras
dengan kinerja instansi

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%)
pegawai merumuskan dan menetapkan
perencanaan kinerja yang selaras
dengan kinerja instansi

D. apabila tidak ada (<25%) pegawai
merumuskan dan menetapkan
perencanaan kinerja yang selaras
dengan kinerja instansi

Tidak menjadi komponen penilaian

(Cukup dikawal di pusat)

dengan kinerja
diatasnya/organisasi

- target kinerja breakdown
dari level atas

l.c [Perencanaan Kinerja telah
dimanfaatkan untuk
. . 15,00 75,71%| 11,36
mewujudkan hasil yang
berkesinambungan
Kriteria:
1 Anggaran yang ditetapkan telah

mengacu pada Kinerja yang ingin AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi

dicapai. (100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi  |Program, kegiatan dan
(100%) dan telah dipertahankan dalam [besaran anggaran dengan
setidaknya 1 tahun terakhir kriteria sbb:
BB. apabila seluruh (100%) anggaran |- Menjadi penyebab
telah mengacu pada kinerja yang ingin  |langsung terwujudnya
dicapai sasaran;
B. apabila sebagian besar (>75-<100%) |- Relevan;

A 0,90 anggaran telah mengacu pada kinerja |- Memiliki hubungan

yang ingin dicapai

CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%)
anggaran telah mengacu pada kinerja
yang ingin dicapai

CC. apabila sebagian kecil (>25%-50%)
anggaran telah mengacu pada kinerja
yang ingin dicapai

D. apabila tidak ada (<25%) anggaran
yang mengacu pada kinerja yang ingin
dicapai.

sebab akibat (kausalitas)
- Cukup untuk
mewujudkan sasaran
dalam rencana kinerja
tahunan

- besaran anggaran
sesuai dengan prioritas




No

Komponen/ Sub Komponen/
Kriteria

Bobot

Unit Satker

Jawaban

Nilai

Catatan

Penjelasan

Ket

Aktivitas yang dilaksanakan telah
mendukung Kinerja yang ingin
dicapai.

0,90

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) target
kinerja tercapai dengan baik/on the right
track

B. apabila sebagian besar (>75-<100%)
target kinerja tercapai dengan baik/on
the right track

CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%)
target kinerja tercapai dengan baik/on
the right track

CC. apabila sebagian kecil (>25%-50%)
target kinerja tercapai dengan baik/on
the right track

D.apabila tidak ada (<25%) target
kinerja tercapai dengan baik/on the right
track

Program, kegiatan dan
besaran anggaran dengan
kriteria sbb:

- Menjadi penyebab
langsung terwujudnya
sasaran;

- Relevan;

- Memiliki hubungan
sebab akibat (kausalitas)
- Cukup untuk
mewujudkan sasaran
dalam rencana kinerja
tahunan

- besaran anggaran
sesuai dengan prioritas

3.1

Target yang ditetapkan dalam
Perencanaan Kinerja telah dicapai
dengan baik, atau setidaknya
masih on the right track
(RENSTRA)

0,70

target kinerja belum
sepenuhnya tercapai
dengan baik/on the right
track

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) target
kinerja tercapai dengan baik/on the right
track

B. apabila sebagian besar (>75-<100%)
target kinerja tercapai dengan baik/on
the right track

CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%)
target kinerja tercapai dengan baik/on
the right track

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%)
target kinerja tercapai dengan baik/on
the right track

D. apabila tidak ada (<25%) target
kinerja tercapai dengan baik/on the right
track

Kriteria Target yg baik:

- Berdasarkan basis data
yang memadai

- Sesuai dengan
kondisi/kebutuhan.

3.2

Target yang ditetapkan dalam
Perencanaan Kinerja telah dicapai
dengan baik, atau setidaknya
masih on the right track .(PK)

0,70

target kinerja belum
sepenuhnya tercapai
dengan baik/on the right
track

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) target
kinerja tercapai dengan baik/on the right
track

B. apabila sebagian besar (>75%-
<100%) target kinerja tercapai dengan
baik/on the right track

CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%)
target kinerja tercapai dengan baik/on
the right track

CC. apabila sebagian kecil (>25%-50%)
target kinerja tercapai dengan baik/on
the right track

D. apabila tidak ada (<25%) target
kinerja tercapai dengan baik/on the right
track

Kriteria Target yg baik:

- Berdasarkan basis data
yang memadai

- Sesuai dengan
kondisi/kebutuhan.

Rencana aksi kinerja dapat
berjalan dinamis karena capaian
kinerja selalu dipantau secara
berkala.

0,70

Hasil monitoring dan
evaluasi menghasilkan
RATL, belum sepenuhnya
ditindaklanjuti

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila monitoring dan evaluasi
menghasilkan RATL, dan seluruhnya
telah ditindaklanjuti

B. apabila hasil monitoring dan evaluasi
menghasilkan RATL, dan sebagian
besar (>75%-<100%) telah
ditindaklanjuti

CC. apabila monitoring dan evaluasi
menghasilkan RATL, dan sebagian kecil
(>50%-75%) telah ditindaklanjuti

C. apabila monitoring dan evaluasi
menghasilkan RATL, dan sebagian kecil
(>25%-50%) telah ditindaklanjuti

D. apabila tidak dilakukan monitoring
dan evaluasi kinerja/RATL tidak
ditindaklanjuti

Kriteria:

- dimonitoring : terisi
progress capaiannya

- data valid : dapat
ditelusur data yang
menunjang pencapaian

- solusi : langkah
perbaikan yang dilakukan
ke depan

- reward and punishment
bila capaian target tidak
tercapai




No

Komponen/ Sub Komponen/
Kriteria

Bobot

Unit Satker

Jawaban

Nilai

Catatan

Penjelasan

Ket

Terdapat
perbaikan/penyempurnaan
Dokumen Perencanaan Kinerja
yang ditetapkan dari hasil analisis
perbaikan kinerja sebelumnya.

0,70

Belum sepenuihnya
perbaikan/penyempurnaan
ditindaklanjuti dalam
perencanaan kinerja

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) hasil
perbaikan/penyempurnaan telah
ditindaklanjuti dalam perencanaan
kinerja

B. apabila sebagian besar (>75%-
<100%) hasil perbaikan/penyempurnaan
telah ditindaklanjuti dalam perencanaan
kinerja

CC. apabila sebagian kecil (>50%%-
75%) hasil perbaikan/penyempurnaan
telah ditindaklanjuti dalam perencanaan
kinerja

CC. apabila sebagian kecil (>25%%-
50%) hasil perbaikan/penyempurnaan
telah ditindaklanjuti dalam perencanaan
kinerja

D. apabila tidak ada (<25%) hasil
perbaikan/penyempurnaan telah
ditindaklanjuti dalam perencanaan
kinerja

1. Laporan tindaklanjut
hasil evaluasi SAKIP

2. Dokumen perencanaan
Kinerja (Renstra, PK, IKU)
3. Laporan Kinerja

Setiap Pegawai memahami dan
peduli, serta berkomitmen dalam
mencapai kinerja yang telah
direncanakan.

Terdapat perbaikan/
penyempurnaan Dokumen
Perencanaan Kinerja dalam
mewujudkan kondisi/hasil yang
lebih baik.

Setiap unit/satuan kerja
memahami dan peduli, serta
berkomitmen dalam mencapai
kinerja yang telah direncanakan.

PENGUKURAN KINERJA

30,00

0,74

0,70

22,20

belum sepenuhnya
pegawai memahami dan
peduli, serta berkomitmen
dalam mencapai kinerja
yang direncanakan

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) pegawai
memahami dan peduli, serta
berkomitmen dalam mencapai kinerja
yang direncanakan

B. apabila sebagian besar (>75%-
<100%) pegawai memahami dan peduli,
serta berkomitmen dalam mencapai
kinerja yang direncanakan

CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%)
pegawai memahami dan peduli, serta
berkomitmen dalam mencapai kinerja
yang direncanakan

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%)
pegawai memahami dan peduli, serta
berkomitmen dalam mencapai kinerja
yang direncanakan

D. apabila tidak ada (<25%) pegawai
memahami dan peduli, serta
berkomitmen dalam mencapai kinerja
yang direncanakan

Tidak menjadi komponen penilaian
(Cukup dikawal di pusat)

Tidak menjadi komponen penilaian
(Cukup dikawal di pusat)

Berkomitmen dalam
mencapai kinerja:

- Target2 kinerja dalam
merupakan breakdown
level organisasi/atasnya
- Sasaran, indikator dan
target kinerja menjadi
penyebab (memiliki
hubungan kausalitas)
terwujudnya outcome atau
hasil2 program yang ada
di level atasan

Pengukuran Kinerja telah
dilakukan

Terdapat pedoman teknis

pengukuran kinerja dan
pengumpulan data kinerja.
Terdapat Definisi Operasional
yang jelas atas kinerja dan cara
mengukur indikator kinerja.

6,00

90,00%

5,40

0,90

Tidak menjadi komponen penilaian
(Cukup dikawal di pusat)

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh definisi operasional
jelas;

B. apabila sebagian (>75%-<100%)
definisi operasional jelas;

CC. apabila sebagian (>50%-75%)
definisi operasional jelas;

C. apabila sebagian (>25%-50%)
definisi operasional jelas;

D. belum ada (<25%) definisi
operasional.

IKU beserta formulasi
perhitungannya




Komponen/ Sub Komponen/

Unit Satker

No . Bobot Catatan Penjelasan Ket
Kriteria Jawaban | Nilai
3 Terdapat mekanisme yang jelas
terhadap pengumpulan data AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi |Mekanisme pengumpulan
kinerja yang dapat diandalkan. (100%) dan telah dipertahankan dalam [data yang memadai
setidaknya 5 tahun terakhir dengan kriteria:
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi |- Terdapat pedoman atau
(100%) dan telah dipertahankan dalam [SOP tentang
setidaknya 1 tahun terakhir pengumpulan data kinerja
BB. apabila mekanisme pengumpulan |yang up to date;
data kinerja memenuhi seluruh kriteria |- Ada kemudahan untuk
yang ditetapkan; menelusuri sumber
A 090 B. apabila mekanisme pengumpulan datanya yang valid;
' data kinerja memenuhi sebagian (>75%- |- Ada kemudahan untuk
<100%) kriteria yang ditetapkan; mengakses data bagi
CC. apabila mekanisme pengumpulan [pihak yang
data kinerja memenuhi sebagian (>50%- [berkepentingan;
75%) kriteria yang ditetapkan; - Terdapat
C. apabila mekanisme pengumpulan penanggungjawab yang
data kinerja memenuhi sebagian (>25%-|jelas;
50%) kriteria yang ditetapkan; - Jelas waktu deliverynya;
D. belum ada (<25%) mekanisme - Terdapat SOP yang jelas
pengumpulan data kinerja jika terjadi kesalahan data
2.b  |Pengukuran Kinerja telah
menjadi kebutuhan dalam
mewujudkan Kinerja secara
Efektif dan Efisien dan telah 9,00 | 70,00% 6,30
dilakukan secara berjenjang dan
berkelanjutan
1  |Data kinerja yang dikumpulkan Kriteria data kinerja telah
telah relevan untuk mengukur AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi |relevan sbb:
capaian kinerja yang diharapkan. (100%) dan telah dipertahankan dalam |- Informasi capaian kinerja
setidaknya 5 tahun terakhir berdasarkan fakta
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi  |sebenarnya atau bukti
(100%) dan telah dipertahankan dalam [yang memadai dan dapat
setidaknya 1 tahun terakhir dipertanggungjawabkan;
Belum ada bukti yang BB. apabila seluruh (100%) data kinerja |- Data yang dikumpulkan
B 070 cukup bahwa telah relevan didasarkan suatu
' |dilakukan pengumpulan B. apabila sebagian besar (>75%- mekanisme yang
data kinerja berkala <100%) data kinjera relevan memadai atau terstruktur
CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) [(jelas mekanisme
data kinerja relevan pengumpulan datanya,
C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) [siapa yg mengumpulkan
data kinerja relevan data, mencatat, dan siapa
D. apabila tidak ada (<25%) data kinerja |yg mensupervisi, serta
yang relevan sumber data valid);
2 Data kinerja yang dikumpulkan
telah mendukung capaian kinerja AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
yang diharapkan. (100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi . L
(100%) dan telah dipertahankan dalam Kriteria data klner.Ja telah
. setidaknya 1 tahun terakhir menc.iu_kung capaian
Belum ada bukti yang . %) data kineria kinerja:
cukup bahwa telah BB. apabila seluruh (100%) data a Data kinerja yang
B 0,70 [dilakukan pengumpulan andal . . diperoleh tepat waktu
' o . B. apabila sebagian besar (>75%- L
data kinerja dan capaian = (terisi);
data kinerja <100%) data kinjera andal - Data yang dikumpulkan
CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) R
L memiliki tingkat kesalahan
data kinerja andal L
C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) yang minimal;
data kinerja andal
D. apabila tidak ada (<25%) data kinerja
yang andal
3 Pengukuran kinerja telah dilakukan
secara berkala. AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
Belum ada bukti yang setidaknya 1 tahun terakhir
cukup bahwa telah BB. apabila pengukuran kinerja
B 0,70 dilakukan rapat dan dilakukan per triwulan (3 Bulan); sudah jelas

pembahasan secara
berkala terkait pengukuran
dasn pencapaian kinerja

B. apabila pengukuran kinerja dilakukan
per semester (6 bulan);

CC. apabila pengukuran kinerja
dilakukan 1 tahun sekali

C. apabila pengukuran kinerja dilakukan
tidak terjadwal

D. tidak dilakukan pengukurang kinerja
secara berkala




No

Komponen/ Sub Komponen/
Kriteria

Bobot

Unit Satker

Jawaban Nilai

Catatan

Penjelasan

Ket

Setiap level organisasi melakukan
pemantauan atas pengukuran
capaian kinerja unit dibawahnya
secara berjenjang.

B 0,70

telah dilakukan
pemantauan hingga unit
terkecil namun tidak
diberikan feedback

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. Apabila dilakukan pemantauan
hingga unit terkecil dan diberikan
feedback

B. Apabila dilakukan pemantauan
hingga unit terkecil namun tidak
diberikan feedback

CC. pemantauan dilakukan pada level
eselon 11, 11, IV

C. pemantauan hanya dilakukan pada
level eselon Il, dan 1lI

D. tidak dilakukan Pemantauan

pemantauan pada level:
- Strategis : berupa hasil
(result)

- taktikal : berupa
efektivitas/hasil dari
sebuah program

- operasional : berupa
penyelesaian dari suatu
kegiatan/aktivitas

- individu pegawai:
kontribusi setiap individu
pegawai

Pengumpulan data kinerja telah
memanfaatkan Teknologi Informasi
(Aplikasi).

B 0,70

Aplikasi E-Sakip telah
dimanfaatkan sebatas
penginputan data

perencanaan namun belum

terintegrasi dengan hasil
evaluasi

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. Pengumpulan data kinerja telah
seluruhnya memanfaatkan teknologi
informasi;

B. pengumpulan data kinerja sebagian
(>75%-<100%) telah memanfaatkan
teknologi informasi;

CC. pengumpulan data kinerja sebagian
(>50%-75%) telah memanfaatkan
teknologi informasi;

C. pengumpulan data kinerja sebagian
(>25%->50%) telah memanfaatkan
teknologi informasi;

D. pengumpulan data kinerja baru
memanfaatkan google drive

Pengukuran capaian kinerja telah
memanfaatkan Teknologi Informasi
(Aplikasi).

B 0,70

Aplikasi E-Sakip telah
dimanfaatkan sebatas
penginputan data

perencanaan namun belum

terintegrasi dengan hasil
evaluasi

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. Pengukuran capaian kinerja telah
seluruhnya memanfaatkan teknologi
informasi;

B. pengukuran capaian kinerja sebagian
(>75%-<100%) telah memanfaatkan
teknologi informasi;

CC. pengukuran capaian kinerja
sebagian (>50%-75%) telah
memanfaatkan teknologi informasi;

C. pengukuran capaian kinerja sebagian
(>25%->50%) telah memanfaatkan
teknologi informasi;

D. pengumpulan data kinerja baru
memanfaatkan google drive

sudah jelas

2.c

Pengukuran Kinerja telah
dijadikan dasar dalam
pemberian Reward dan
Punishment, serta penyesuaian
strategi dalam mencapai kinerja
yang efektif dan efisien

15,00

70,00%| 10,50

Pimpinan selalu teribat sebagai
pengambil keputusan (Decision
Maker) dalam mengukur capaian

B 0,70

sebagian (>25%-50%)
pimpinan terlibat dalam
pengambilan keputusan
strategis setelah
pengukuran kinerja

awalnya dari 2.b.1.

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh pimpinan terlibat
dalam pengambilan keputusan strategis
setelah pengukuran kinerja

B. apabila sebagian (>75%-<100%)
pimpinan terlibat dalam pengambilan
keputusan strategis setelah pengukuran
kinerja

CC. apabila sebagian (>50%-75%)
pimpinan terlibat dalam pengambilan
keputusan strategis setelah pengukuran
kinerja

C. apabila sebagian (>25%-50%)
pimpinan terlibat dalam pengambilan
keputusan strategis setelah pengukuran
kinerja

D. apabila pimpinan tidak terlibat (<25%)
dalam pengambilan keputusan strategis
setelah pengukuran kinerja.

Pimpinan dalam
pengukuran kinerja, serta
pimpinan memberikan
keputusan strategis atas
yang diperlukan setelah
proses pengukuran
kinerja.

Serta pimpinan
menetapkan keputusan
strategis ( Contoh :
Perubahan strategi,
Perubahan Terget,
perubahan
sasaran/indikator)

Pimpinan di level instansi :
Kepala Instansi dan 1
Level dibawahnya, contoh
( Menteri dan Deputi)




No

Komponen/ Sub Komponen/
Kriteria

Bobot

Unit Satker

Jawaban

Nilai

Catatan

Penjelasan

Ket

Pengukuran Kinerja telah menjadi
dasar dalam penyesuaian
(pemberian/pengurangan)
tunjangan

kinerja/penghasilan.

0,70

Pengukuran Kinerja telah
menjadi dasar dalam
penyesuaian
(pemberian/pengurangan)
tunjangan
kinerja/penghasilan;

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila Pengukuran Kinerja (100%)
telah menjadi dasar dalam penyesuaian
(pemberian/pengurangan) tunjangan
kinerja/penghasilan;

B. apabila Pengukuran Kinerja (>75%-
<100%) telah menjadi dasar dalam
penyesuaian (pemberian/pengurangan)
tunjangan kinerja/penghasilan;

CC. apabila Pengukuran Kinerja (>50%-
75%) telah menjadi dasar dalam
penyesuaian (pemberian/pengurangan)
tunjangan kinerja/penghasilan;

C. apabila Pengukuran Kinerja (>25%-
50%) telah menjadi dasar dalam
penyesuaian (pemberian/pengurangan)
tunjangan kinerja/penghasilan;

D. apabila Pengukuran Kinerja belum
(<25%) menjadi dasar dalam
penyesuaian (pemberian/pengurangan)
tunjangan kinerja/penghasilan;

Kriteria pemberian
tunjangan kinerja:

- pegawai yang berkinerja
dengan yang tidak
berkinerja (tidak jelas
kinerjanya)

- pegawai yang mencapai
target dengan yang tidak
mencapai target

- pegawai yang selesai
tepat waktu dengan yang
tidak tepat waktu (tidak
selesai)

- pegawai dengan capaian
diatas standar dengan
yang standar

Pengukuran kinerja telah
mempengaruhi penyesuaian
Strategi dalam mencapai kinerja.

0,70

Pengukuran Kinerja telah
mempengaruhi
penyesuaian strategi dalam
mencapai kinerja;

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila Pengukuran Kinerja (100%)
telah mempengaruhi penyesuaian
strategi dalam mencapai kinerja;

B. apabila Pengukuran Kinerja (>75%-
<100%) telah mempengaruhi
penyesuaian strategi dalam mencapai
kinerja;

CC. apabila Pengukuran Kinerja (>50%-
75%) telah mempengaruhi penyesuaian
strategi dalam mencapai kinerja;

C. apabila Pengukuran Kinerja (>25%-
50%) telah mempengaruhi penyesuaian
strategi dalam mencapai kinerja;

D. apabila Pengukuran Kinerja belum
(£25%) menjadi dasar dalam
mempengaruhi penyesuaian strategi
dalam mencapai kinerja;

1. Perjanjian Kinerja
2. Laporan Monev
Pengukuran kinerja
3. Rencana Aksi

Pengukuran kinerja telah
mempengaruhi penyesuaian
Kebijakan dalam mencapai kinerja.

0,70

Pengukuran Kinerja telah
mempengaruhi
penyesuaian strategi dalam
mencapai kinerja;

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila Pengukuran Kinerja (100%)
telah mempengaruhi penyesuaian
kebijakan dalam mencapai kinerja;

B. apabila Pengukuran Kinerja (>75%-
<100%) telah mempengaruhi
penyesuaian kebijakan dalam mencapai
kinerja;

CC. apabila Pengukuran Kinerja (>50%-
75%) telah mempengaruhi penyesuaian
kebijakan dalam mencapai kinerja;

C. apabila Pengukuran Kinerja (>25%-
50%) telah mempengaruhi penyesuaian
kebijakan dalam mencapai kinerja;

D. apabila Pengukuran Kinerja belum
(<25%) menjadi dasar dalam
mempengaruhi penyesuaian kebijakan
dalam mencapai kinerja;

1. Perjanjian Kinerja
2. Laporan Monev
Pengukuran kinerja
3. Rencana Aksi




No

Komponen/ Sub Komponen/
Kriteria

Bobot

Unit Satker

Jawaban

Nilai

Catatan

Penjelasan

Ket

Pengukuran kinerja telah
mempengaruhi penyesuaian
Aktivitas dalam mencapai kinerja.

0,70

Pengukuran Kinerja telah
mempengaruhi
penyesuaian strategi dalam
mencapai kinerja;

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila Pengukuran Kinerja (100%)
telah mempengaruhi penyesuaian
aktivitas dalam mencapai kinerja;

B. apabila Pengukuran Kinerja (>75%-
<100%) telah mempengaruhi
penyesuaian aktivitas dalam mencapai
kinerja;

CC. apabila Pengukuran Kinerja (>50%-
75%) telah mempengaruhi penyesuaian
aktivitas dalam mencapai kinerja;

C. apabila Pengukuran Kinerja (>25%-
50%) telah mempengaruhi penyesuaian
aktivitas dalam mencapai kinerja;

D. apabila Pengukuran Kinerja belum
(<25%) menjadi dasar dalam
mempengaruhi penyesuaian aktivitas
dalam mencapai kinerja;

1. Perjanjian Kinerja
2. Laporan Monev
Pengukuran kinerja
3. Rencana Aksi

Pengukuran kinerja telah
mempengaruhi penyesuaian
Anggaran dalam mencapai kinerja.

0,70

Pengukuran Kinerja telah
mempengaruhi
penyesuaian strategi dalam
mencapai kinerja;

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila Pengukuran Kinerja (100%)
telah mempengaruhi penyesuaian
anggaran dalam mencapai kinerja;

B. apabila Pengukuran Kinerja (>75%-
<100%) telah mempengaruhi
penyesuaian anggaran dalam mencapai
kinerja;

CC. apabila Pengukuran Kinerja (>50%-
75%) telah mempengaruhi penyesuaian
anggaran dalam mencapai kinerja;

C. apabila Pengukuran Kinerja (>25%-
50%) telah mempengaruhi penyesuaian
anggaran dalam mencapai kinerja;

D. apabila Pengukuran Kinerja belum
(<25%) menjadi dasar dalam
mempengaruhi penyesuaian anggaran
dalam mencapai kinerja;

1. Perjanjian Kinerja
2. Laporan Monev
Pengukuran kinerja
3. Rencana Aksi

Setiap pegawai memahami dan
peduli atas hasil pengukuran
kinerja.

Pengukuran Kinerja telah menjadi
dasar dalam penempatan/
penghapusan Jabatan baik
struktural maupun fungsional.

Pengukuran kinerja telah
mempengaruhi penyesuaian
(Refocusing) Organisasi.

Terdapat efisiensi atas
penggunaan anggaran dalam
mencapai kinerja.

Setiap unit/satuan kerja
memahami dan peduli atas hasil
pengukuran kinerja.

PELAPORAN KINERJA

15,00

0,794

0,70

11,91

sebagian besar pegawai
memahami dan peduli atas
hasil pengukuran kinerja

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) pegawai
memahami dan peduli atas hasil
pengukuran kinerja

B. apabila sebagian besar (>75%-
<100%%) pegawai memahami dan
peduli atas hasil pengukuran kinerja
CC. apabila sebagian kecil (>50%%-
75%) pegawai memahami dan peduli
atas hasil pengukuran kinerja

CC. apabila sebagian kecil (>25%-50%)
pegawai memahami dan peduli atas
hasil pengukuran kinerja

D. apabila tidak ada (<25%) pegawai
memahami dan peduli atas hasil
pengukuran kinerja

Tidak menjadi komponen penilaian
(Cukup dikawal di pusat)

Tidak menjadi komponen penilaian
(Cukup dikawal di pusat)

Tidak menjadi komponen penilaian
(Cukup dikawal di pusat)

Kriteria memahami hasil
pengukuran kinerja:

- kinerja individu
merupakan
turunan/breakdown dari
kinerja organisasi/level
atasnya

- pencapaian kinerja sama
atau diatas target

- pencapaian kinerja
selesai tepat waktu

Kriteria menajdi dasar
penempatan jabatan:

- Kinerja sesuai dengan
level jabatan

- terdapat progress
capaian kinerja pada level
JELEIET

Kriteria penyesuaian
(refocussing) organisasi:
- refocussing organisasi
berdasarkan kinerja
sesuai dengan level
jabatanya

- terkait isu strategis
organisasi




Komponen/ Sub Komponen/

Unit Satker

No o Bobot __ Catatan Penjelasan Ket
Kriteria Jawaban | Nilai
3a Terdapat Dokumen Lapo-ran- 3,00 90,00% 2.70
yang menggambarkan Kinerja

Dokumen Laporan Kinerja telah
direviu.

Dokumen Laporan Kinerja telah
disusun.

Y 1,00

Reviu cukup Lapkin Pemda

Ya, jika laporan kinerja telah disusun

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja telah
disusun secara berkala.

BB 0,80

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja dilakukan
per triwulan (3 Bulan);

B. apabila laporan kinerja dilakukan per
semester (6 bulan);

CC. apabila laporan kinerja dilakukan 1
tahun sekali

C. apabila laporan kinerja pernah
dilakukan tapi tidak terjadwal

D. tidak dilakukan pelaporan kinerja

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja telah
dipublikasikan.

BB 0,80

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja
dipublikasikan secara luas (dapat
diakses masyarakat luas);

B. apabila laporan kinerja dipublikasikan
secara terbatas (internal pemerintah)
dan bisa diakses (dilihat dan di
download) setiap pegawai;

CC. apabila laporan kinerja
dipublikasikan secara terbatas (internal
pemerintah) tetapi hanya bisa dilihat tapi
tidak bisa di download oleh setiap
pegawai;

C. apabila laporan kinerja dipublikasikan
secara terbatas (internal pemerintah)
tetapi hanya dapat diakses oleh pegawai
tertentu saja;

D. apabila laporan kinerja belum
dipublikasikan

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja telah
disampaikan tepat waktu.

Y 1,00

Ya, jika laporan kinerja telah
disampaikan tepat waktu

Tepat waktu disesuaikan
dengan aturan masing-
masing

3.b

Dokumen Laporan Kinerja telah
memenuhi Standar
menggambarkan Kualitas atas
Pencapaian Kinerja, informasi
keberhasilan/kegagalan

kinerja serta upaya perbaikan /
penyempurnaannya

4,50

78,00% 3,51

Dokumen Laporan Kinerja telah
diformalkan.

Y 1,00

dipindahkan dari 3.a.3

Ya, jika laporan kinerja telah diformalkan

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja disusun
secara berkualitas sesuai dengan
standar.

BB 0,80

sebagian besar dokumen
laporan kinerja disusun
secara berkualitas sesuai
dengan standar

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh dokumen laporan
kinerja disusun secara berkualitas
sesuai dengan standar.

B. apabila sebagian (>75%-<100%)
dokumen laporan kinerja disusun secara
berkualitas sesuai dengan standar.

CC. apabila sebagian (>50%-75%)
dokumen laporan kinerja disusun secara
berkualitas sesuai dengan standar.

C. apabila sebagian (>25%-50%)
dokumen laporan kinerja disusun secara
berkualitas sesuai dengan standar.

D. apabila dokumen laporan kinerja
disusun belum (<25%) berkualitas
sesuai dengan standar.




Unit Satker

Komponen/ Sub Komponen/

o Bobot __ Catatan Penjelasan Ket
Kriteria Jawaban | Nilai
Dokumen Laporan Kinerja telah
mengungkap seluruh informasi AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
tentang pencapaian kinerja. (100%) dan telah dipertahankan dalam

setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja telah

mengungkapkan seluruh (100%) kriteria informasi tentang
e et el |nforma§| pencapaian k|.nerja pencapaian kmer@:
.. B. apabila laporan kinerja telah - pencapaian kinerja harus
menyajikan data sumber ; . .
BB 0,80 CT . mengungkapkan sebagian besar (>75%-|berorientasi outcome
dari setiap pencapaian X ) . L . .
target kineria <100%) informasi pencapaian kinerja - berisi pencapaian
9 J CC. apabila laporan kinerja telah kinerja yang dituangkan

mengungkapkan sebagian (>50%-75%) |pada PK
informasi pencapaian kinerja

C. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian kecil (>25%-
50%) informasi pencapaian kinerja

D. apabila laporan kinerja belum (<25%)
mengungkapkan informasi pencapaian

kinerja
Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan perbandingan AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
realisasi kinerja dengan target (100%) dan telah dipertahankan dalam
tahunan. setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan seluruh (100%)
informasi analisis dan evaluasi realsiasi
kinerja sesuai dengan target tahunan

B. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian besar (>75%-
<100%) informasi analisis dan evaluasi
realsiasi kinerja sesuai dengan target
tahunan

CC. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian (>50%-75%)
informasi analisis dan evaluasi realsiasi
kinerja sesuai dengan target tahunan

C. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian kecil (>25%-
50%) informasi analisis dan evaluasi
realsiasi kinerja sesuai dengan target
tahunan

D. apabila laporan kinerja belum (<25%)
mengungkapkan informasi analisis dan
evaluasi realsiasi kinerja sesuai dengan
target tahunan

BB 0,80 |C. sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan perbandingan
realisasi kinerja dengan target
jangka

menengabh.

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan seluruh (100%)
informasi analisis dan evaluasi realisasi
kinerja dengan target jangka menengah
B. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian besar (>75%-
<100%) informasi analisis dan evaluasi
realisasi kinerja dengan target jangka
menengah

CC. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian (>50%-75%)
informasi analisis dan evaluasi realisasi
kinerja dengan target jangka menengah
C. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian kecil (>25%-
50%) informasi analisis dan evaluasi
realisasi kinerja dengan target jangka
menengah

D. apabila laporan kinerja belum (<25%)
mengungkapkan informasi analisis dan
evaluasi realisasi kinerja dengan target
jangka menengah

BB 0,80 |D sudah jelas




Komponen/ Sub Komponen/

Unit Satker

No . Bobot Catatan Penjelasan Ket
Kriteria Jawaban | Nilai
6 azl:]léﬁigk:ip;é?é]aﬁ:;ﬁgzgeIah AA. Jika seluruh kri.teria telah terpenuhi
realisasi kinerja dengan realisasi (10_0%) dan telah d|pertah_ankan dalam
kinerja setlc_laknya 5 tahu_n t_erakhlr _
tahun-tahun sebelumnya. A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir
BB. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan seluruh (100%)
informasi analisis dan evaluasi realisasi
kinerja dengan realisasi kinerja tahun
tahun sebelumnya
B. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian besar (>75%-
<100%) informasi analisis dan evaluasi
BB 0.80c. realisasi kinerja dengan realisasi kinerja sudah jelas
tahun tahun sebelumnya
CC. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian (>50%-75%)
informasi analisis dan evaluasi realisasi
kinerja dengan realisasi kinerja tahun
tahun sebelumnya
CC. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian kecil (>25%-
50%) informasi analisis dan evaluasi
realisasi kinerja dengan realisasi kinerja
tahun tahun sebelumnya
D. apabila laporan kinerja belum (<25%)
mengungkapkan informasi analisis dan
evaluasi realisasi kinerja dengan
realisasi kinerja tahun tahun sebelumnya
! azlﬁ,léﬁigk;ip;?gaﬁigzgeIah AA. Jika seluruh kri.teria telah terpenuhi
realisasi kinerja dengan realiasi (10_0%) dan telah d|pertah_ankan dalam
kinerja di level set@aknya 5 tahL{n tgrakhlr .
nasional/internasional (Benchmark ,(Al.oJ(;I;a)sdelurtjr: l:]”f;f”a :elk?h Lerpzmllhl
R, 0) dan telah dipertahankan dalam
Kinerja). (ika ada) setidaknya 1 tahun terakhir
BB. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan seluruh (100%)
informasi analisis dan evaluasi realisasi
kinerja dengan realisasi kinerja di level
Nasional
T ey o B. apabila laporan kiner.ja telah
sepenufinya mengungkapkan _sebaglgn besar (>75%-
mengungkapkan informasi <100%) informasi analisis dan evaluasi
e . realisasi kinerja dengan realisasi kinerja .
B 0,70 ana.I|S|s'da.1n eyaluaS| di level Nasional sudah jelas
:::::zz: E:Eg:}: gielne g\]/e;rll CC. apabila laporan kin_erja telah
Nasional mengungkapkan sebagian (>50%-75%)
informasi analisis dan evaluasi realisasi
kinerja dengan realisasi kinerja di level
Nasional
CC. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian kecil (>25%-
50%) informasi analisis dan evaluasi
realisasi kinerja dengan realisasi kinerja
di level Nasional
D. apabila laporan kinerja belum (<25%)
mengungkapkan informasi analisis dan
evaluasi realisasi kinerja dengan
realisasi kinerja di level Nasional
8 qul::;?:]?:k:ipg:;t :smaetgz (t:(:S:li an AA. Jika seluruh kri.teria telah terpenuhi
kinerja beserta upaya nyata (10.0%) dan telah d|pertahgnkan dalam
dan/atau hambatannya. set@aknya 5 tahu_n t(_erakh|r _
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir
BB. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan seluruh (100%)
informasi terkait analisis
keberhasilan/kegagalan mencapai target
kinerja
B. apabila laporan kinerja telah
laporan kinerja belum mengungkapkan sebagian besar (>75%-
sepenuhnya <100%) informasi terkait analisis
mengungkapkan informasi |keberhasilan/kegagalan mencapai target .
B 0.70 terkait analisis kinerja sudah jelas
keberhasilan/kegagalan CC. apabila laporan kinerja telah
mencapai target kinerja mengungkapkan sebagian (>50%-75%)
informasi terkait analisis
keberhasilan/kegagalan mencapai target
kinerja
C. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian kecil (>25%-
50%) informasi terkait analisis
keberhasilan/kegagalan mencapai target
kinerja
D. apabila laporan kinerja belum (<25%)
mengungkapkan informasi terkait
analisis keberhasilan/kegagalan
mencapai target kinerja




No

Komponen/ Sub Komponen/
Kriteria

Bobot

Unit Satker

Jawaban

Nilai

Catatan

Penjelasan

Ket

Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan efisiensi atas
penggunaan sumber daya dalam
mencapai kinerja.

0,70

laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian
besar informasi terkait
efisiensi yang
mempertimbangkan
efektivitas dengan capaian
kinerja

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan seluruh (100%)
informasi terkait efisiensi yang
mempertimbangkan efektivitas dengan
capaian kinerja

B. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian besar (>75%-
<100%) informasi terkait efisiensi yang
mempertimbangkan efektivitas dengan
capaian kinerja

CC. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian (>50%-75%)
informasi terkait terkait efisiensi yang
mempertimbangkan efektivitas dengan
capaian kinerja

C. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian kecil (>25%-
50%) informasi terkait terkait efisiensi
yang mempertimbangkan efektivitas
dengan capaian kinerja

D. apabila laporan kinerja belum (<25%)
mengungkapkan informasi terkait terkait
efisiensi yang mempertimbangkan
efektivitas dengan capaian kinerja

sudah jelas

10

Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja ke depan
(Rekomendasi perbaikan kinerja).

0,70

laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian
besar informasi terkait
upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja
kedepan

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan seluruh (100%)
informasi terkait upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja kedepan

B. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian besar (>75%-
<100%) informasi terkait upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja
kedepan

CC. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian (>50%-75%)
informasi terkait upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja kedepan

C. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian kecil (>25%-
50%) informasi terkait upaya perbaikan
dan penyempurnaan kinerja kedepan

D. apabila laporan kinerja belum (<25%)
mengungkapkan informasi terkait upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja
kedepan

sudah jelas

3.c

Pelaporan Kinerja telah
memberikan dampak yang besar
dalam penyesuaian strategi/
kebijakan dalam mencapai
kinerja berikutnya

Penyajian informasi dalam laporan
kinerja menjadi kepedulian seluruh
pegawai.

Informasi dalam laporan kinerja
selalu mempengaruhi perubahan
budaya kinerja organisasi.
Informasi dalam laporan kinerja
selalu menjadi perhatian utama
pimpinan (Bertanggung Jawab).

7,50

76,00%

BB

5,70

0,80

Tidak menjadi komponen penilaian
(Cukup dikawal di pusat)

Tidak menjadi komponen penilaian
(Cukup dikawal di pusat)

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh Informasi dalam
laporan kinerja selalu menjadi perhatian
utama pimpinan;

B. apabila sebagian besar (>75%-
<100%) Informasi dalam laporan kinerja
selalu menjadi perhatian utama
pimpinan;

CC. apabila sebagian (>50%-75%)
Informasi dalam laporan kinerja selalu
menjadi perhatian utama pimpinan;

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%)
Informasi dalam laporan kinerja selalu
menjadi perhatian utama pimpinan;

D. apabila Informasi dalam laporan
kinerja tidak (<25%) menjadi perhatian
utama pimpinan.

kriteria informasi dalam
laporan kinerja menjadi
perhatian pimpinan:

- adanya dampak
perbaikan pada
perencanaan atas usulan
pimpinan

- adanya dampak
perbaikan dalam
pengelolaan program dan
kegiatan dan dapat
menyimpulkan
keberhasilan atau
kegagalan program secara
terukur

- adanya dampak
perbaikan capaian kinerja
organisasi yang lebih baik
periode berikutnya




No

Komponen/ Sub Komponen/
Kriteria

Bobot

Unit Satker

Jawaban Nilai

Catatan

Penjelasan

Ket

Informasi dalam laporan kinerja
berkala telah digunakan dalam
penyesuaian aktivitas untuk
mencapai kinerja.

B 0,70

sebagian besar Informasi
dalam laporan kinerja
berkala telah digunakan
dalam penyesuaian
aktivitas untuk mencapai
kinerja;

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh Informasi dalam
laporan kinerja berkala telah digunakan
dalam penyesuaian aktivitas untuk
mencapai kinerja;

B. apabila sebagian besar (>75%-
<100%) Informasi dalam laporan kinerja
berkala telah digunakan dalam
penyesuaian aktivitas untuk mencapai
kinerja;

CC. apabila sebagian (>50%-75%)
Informasi dalam laporan kinerja berkala
telah digunakan dalam penyesuaian
aktivitas untuk mencapai kinerja;

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%)
Informasi dalam laporan kinerja berkala
telah digunakan dalam penyesuaian
aktivitas untuk mencapai kinerja;

D. apabila Informasi dalam laporan
kinerja berkala tidak (<25%) digunakan
dalam penyesuaian aktivitas untuk
mencapai kinerja

sudah jelas

Informasi dalam laporan kinerja
berkala telah digunakan dalam
penyesuaian penggunaan
anggaran untuk mencapai kinerja.

BB 0,80

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh Informasi dalam
laporan kinerja berkala telah digunakan
dalam penyesuaian penggunaan
anggaran untuk mencapai kinerja;

B. apabila sebagian besar (>75%-
<100%) Informasi dalam laporan kinerja
berkala telah digunakan dalam
penyesuaian penggunaan anggaran
untuk mencapai kinerja;

CC. apabila sebagian (>50%-75%)
Informasi dalam laporan kinerja berkala
telah digunakan dalam penyesuaian
penggunaan anggaran untuk mencapai
kinerja;

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%)
Informasi dalam laporan kinerja berkala
telah digunakan dalam penyesuaian
penggunaan anggaran untuk mencapai
kinerja;

D. apabila Informasi dalam laporan
kinerja berkala tidak (<25%) digunakan
dalam penyesuaian penggunaan
anggaran untuk mencapai kinerja

sudah jelas

Informasi dalam laporan kinerja
telah digunakan dalam evaluasi
pencapaian keberhasilan kinerja.

BB 0,80

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh Informasi dalam
laporan kinerja berkala telah digunakan
dalam evaluasi pencapaian keberhasilan
kinerja;

B. apabila sebagian besar (>75%-
<100%) Informasi dalam laporan kinerja
berkala telah digunakan dalam evaluasi
pencapaian keberhasilan kinerja

CC. apabila sebagian (>50%-75%)
Informasi dalam laporan kinerja berkala
telah digunakan dalam evaluasi
pencapaian keberhasilan kinerja;

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%)
Informasi dalam laporan kinerja berkala
telah digunakan dalam evaluasi
pencapaian keberhasilan kinerja;

D. apabila Informasi dalam laporan
kinerja berkala tidak (<25%) digunakan
dalam evaluasi pencapaian
keberhasilan kinerja.

sudah jelas




No

Komponen/ Sub Komponen/
Kriteria

Bobot

Unit Satker

Jawaban

Nilai

Catatan

Penjelasan

Ket

Informasi dalam laporan kinerja
telah digunakan dalam
penyesuaian perencanaan kinerja
yang akan dihadapi berikutnya.

0,70

sebagian besar Informasi
dalam laporan kinerja
berkala telah digunakan
dalam penyesuaian
perencanaan kinerja yang
akan dihadapi berikutnya;

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh Informasi dalam
laporan kinerja berkala telah digunakan
dalam penyesuaian perencanaan kinerja
yang akan dihadapi berikutnya;

B. apabila sebagian besar (>75%-
<100%) Informasi dalam laporan kinerja
berkala telah digunakan dalam
penyesuaian perencanaan kinerja yang
akan dihadapi berikutnya;

CC. apabila sebagian (>50%-75%)
Informasi dalam laporan kinerja berkala
telah digunakan dalam penyesuaian
perencanaan kinerja yang akan dihadapi
berikutnya;

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%)
Informasi dalam laporan kinerja berkala
telah digunakan dalam penyesuaian
perencanaan kinerja yang akan dihadapi
berikutnya;

D. apabila Informasi dalam laporan
kinerja berkala tidak (<25%) digunakan
dalam penyesuaian perencanaan
kinerja yang akan dihadapi berikutnya;

sudah jelas

EVALUASI AKUNTABILITAS
KINERJA INTERNAL

25,00

0,823333

20,58

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Internal telah dilaksanakan

Terdapat pedoman teknis Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Internal.

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Internal telah dilaksanakan pada
seluruh unit kerja/perangkat

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Internal telah dilaksanakan secara
berjenjang.

5,00

100,00%

5,00

Tidak menjadi komponen penilaian
(Cukup dikawal di pusat)

Tidak menjadi komponen penilaian
(Cukup dikawal di pusat)

Tidak menjadi komponen penilaian
(Cukup dikawal di pusat)

4 Perangkat Daerah telah menyusun Ya, apabila perangkat daerah telah
Matriks Tindak Lanjut v 1.00 menyusun matriks tindak lanjut atas
' rekomendasi hasil evaluasi AKIP tahun
sebelumnya.
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
4b Internal telah dilaksanakan 7,50 80,00% 6,00

secara berkualitas dengan
Sumber Daya yang memadai
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Internal telah dilaksanakan sesuai
standar.

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Internal telah dilaksanakan oleh
SDM yang memadai.

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Internal telah dilaksanakan dengan
pendalaman yang memadai.

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Internal telah dilaksanakan pada
seluruh unit kerja/perangkat
daerah.

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Internal telah dilaksanakan
menggunakan Teknologi Informasi
(Aplikasi).

Tidak menjadi komponen penilaian
(Cukup dikawal di pusat)

Tidak menjadi komponen penilaian
(Cukup dikawal di pusat)

Tidak menjadi komponen penilaian
(Cukup dikawal di pusat)

Tidak menjadi komponen penilaian
(Cukup dikawal di pusat)

Tidak menjadi komponen penilaian
(Cukup dikawal di pusat)




No

Komponen/ Sub Komponen/
Kriteria

Bobot

Unit Satker

Jawaban

Nilai

Catatan

Penjelasan

Ket

Kualitas Matriks Tindak Lanjut
berkualitas

BB

0,80

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%)
rekomendasi telah disajikan disertai
dengan rencana aksi (langkah kongkrit
bentuk tindak lanjut yang akan
dilakukan), jadwal tindak lanjut dan
penanggungjawab setiap rencana aksi;
B. apabila sebagian besar (>75%-
<100%) rekomendasi telah disajikan
disertai dengan rencana aksi (langkah
kongkrit bentuk tindak lanjut yang akan
dilakukan), jadwal tindak lanjut dan
penanggungjawab setiap rencana aksi;
CC. apabila sebagian besar (>50% -
75%) rekomendasi telah disajikan
disertai dengan rencana aksi (langkah
kongkrit bentuk tindak lanjut yang akan
dilakukan), jadwal tindak lanjut dan
penanggungjawab setiap rencana aksi;
C. apabila sebagian kecil (>25%- 50%)
rekomendasi telah disajikan disertai
dengan rencana aksi (langkah kongkrit
bentuk tindak lanjut yang akan
dilakukan), jadwal tindak lanjut dan
penanggungjawab setiap rencana aksi;
D. apabila tidak ada (<25%)
rekomendasi telah disajikan disertai
dengan rencana aksi (langkah kongkrit
bentuk tindak lanjut yang akan
dilakukan), jadwal tindak lanjut dan
penanggungjawab setiap rencana aksi;

4.c

Implementasi SAKIP telah
meningkat karena evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Internal
sehingga memberikan kesan
yang nyata (dampak) dalam
efektifitas dan efisiensi Kinerja
Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Internal telah dimanfaatkan untuk
perbaikan dan peningkatan
akuntabilitas kinerja.

Hasil dari Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Internal telah dimanfaatkan
dalam mendukung efektifitas dan
efisiensi kinerja.

Seluruh rekomendasi atas hasil
evaluasi akuntablitas kinerja
internal telah ditindaklanjuti.

12,50

76,67%

BB

9,58

0,80

Tidak menjadi komponen penilaian
(Cukup dikawal di pusat)

Tidak menjadi komponen penilaian
(Cukup dikawal di pusat)

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir;

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir;

BB. Jika seluruh (100%) rekomendasi
hasil evaluasi akuntabilitas kinerja
internal telah ditindaklanjuti,;

B Jika sebagian besar (>75%-<100%)
rekomendasi hasil evaluasi akuntabilitas
kinerja internal telah ditindaklanjuti;

CC. Jika sebagian kecil (>50%-75%)
rekomendasi hasil evaluasi akuntabilitas
kinerja internal telah ditindaklanjuti;

C. Jika sebagian kecil (>25%-50%)
rekomendasi hasil evaluasi akuntabilitas
kinerja internal telah ditindaklanjuti;

D. Jika tidak ada (<25%) rekomendasi
hasil evaluasi akuntabilitas kinerja
internal yang ditindaklanjuti

LHE dari Inspektorat
Matriks tindaklanjut

Telah terjadi peningkatan
implementasi SAKIP dengan
melaksanakan tindak lanjut atas
rerkomendasi hasil evaluasi
akuntablitas Kinerja internal.

0,70

hasil evaluasi SAKIP
berdampak pada
peningkatan capaian
kinerja

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. Apabila hasil evaluasi SAKIP
berdampak pada peningkatan capaian
kinerja (100%)

B. Apabila hasil evaluasi SAKIP
berdampak pada peningkatan capaian
kinerja (>75%-<100%)

CC. Apabila hasil evaluasi SAKIP
berdampak pada peningkatan capaian
kinerja (>50%-75%)

C. a. Apabila hasil evaluasi SAKIP
berdampak pada peningkatan capaian
kinerja (>25%-50%)

D. a. Apabila hasil evaluasi SAKIP
berdampak pada peningkatan capaian
kinerja (<25%)




Komponen/ Sub Komponen/

N .
0 Kriteria

Bobot

Unit Satker

Jawaban

Nilai

Catatan

Penjelasan

Ket

5 Telah terjadi perbaikan dan
peningkatan kinerja dengan
memanfaatkan hasil evaluasi
akuntablitas kinerja internal.

BB

0,80

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. Apabila perbaikan dan peningkatan
kinerja dengan memanfaatkan hasil
evaluasi SAKIP sangat signifikan
(100%);

B. Apabila perbaikan dan peningkatan
kinerja dengan memanfaatkan hasil
evaluasi SAKIP signifikan (>75%-
<100%)

CC. Apabila perbaikan dan peningkatan
kinerja dengan memanfaatkan hasil
evaluasi SAKIP cukup signifikan (>50%-
75%)

C. a. Apabila perbaikan dan peningkatan
kinerja dengan memanfaatkan hasil
evaluasi SAKIP cukup signifikan (>25%-
50%)

D. a. Apabila perbaikan dan peningkatan
kinerja dengan memanfaatkan hasil
evaluasi SAKIP tidak signifikan (<25%)

HASIL EVALUASI AKUNTABILITAS
KINERJA (100%)

100,00

78,04%

78,04
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